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BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi 

Peningkatan kualitas Kesehatan bagi masyarakat merupakan hal yang sangat penting. 

Indonesia saat ini juga tengah fokus terus meningkatkan kualitas kesehatan masyarakatnya. Upaya 

yang dilakukan salah satunya adalah mengembangkan upaya pemulihan untuk berbagai penyakit, 

seperti stroke dan penyakit lainnya.. Kendati begitu, beberapa penyakit masih terus menghantui 

masyarakat Indonesia. Keadaan ini diperparah dengan faktor risiko. "Faktor risiko tersebut di 

antaranya polusi udara, perilaku berisiko, stres serta gaya hidup masyarakat yang kurang sehat 

akibat mengonsumsi makanan berminyak maupun merokok. Masyarakat perlu mengenali dan 

mengelola risiko kesehatan di lingkungannya yang dapat berpotensi menimbulkan penyakit 

tertentu. "Pandemi Covid-19 menjadi pengalaman berharga bagi kita semua untuk belajar 

menerapkan pola hidup sehat, serta mengelola risiko kesehatan dan menghindari perilaku berisiko. 

Upaya pencegahan dan edukasi akan bahaya penyakit terus dilakukan oleh tenaga kesehatan dan 

juga berbagai pihak. 

Seiring dengan meningkatnya berbagai penyakit di Indonesia, meningkat pula permasalahan 

Kesehatan.  Masalah terbanyak pada Lanjut usia adalah tidak  banyak kegiatan atau jarang 

beraktivitas. Kondisi ini justru mencetuskan  beberapa keluhan misalnya nyeri sendi, kekakuan otot 

dan penurunan kondisi Kesehatan. Dengan munculnya permasalahan yang dialami usia lanjut, 

misalnya nyeri sendi dan juga masa pemulihan pasca stroke, maka strategi dalam mengatasi  kondisi 

itu adalah adalah dengan aktivitas berenang di umbul Jolotundo Klaten. jolotundo. Rutinitas yang  

dilakukan warga masyarakat adalah dengan cara mereka melakukan aktivitas berenang disertai 

dengan Latihan sesuai dengan edukasi yang diberikan oleh dokter yang menangani. 

Hidroterapi suportif merupakan pemberian terapi menggunakan modalitas air  yang 

dasarnya adalah mengajak seseorang yang sedang berlatih agar terus bersemangat dengan disertai 

dengan saling bicara dengan nyaman. Terapi ini didesain untuk membuat orang dengan masalah 

kesehatan  menyuarakan apa yang mengganggunya dan pada akhirnya pasien diberikan bantuan 

untuk mencari solusi masalah yang tepat. Hidroterapi suportif ini merupakan beragam upaya untuk 

membantu pasien menghadapi berbagai masalah emosional yang mereka alami dan mengganggu 

kualitas hidup. Pada Hidroterapi suportif, konseling dilakukan oleh Fisioterapis yang berkeinginan 

membantu memberikan kasih sayang pada orang yang bermasalah tersebut. Hidroterapi suportif ini 

juga mengurangi keresahan dan juga membantu orang dengan masalah Kesehatan. 

Support yang dilakukan pada saat warga masyarakat berenang di Umbul Jolotundo ini 

berupaya meningkatkan kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan situasi yang sebelumnya 

mungkin membuat individu merasa malas atau kurang bersemangat dalam melakukan aktivitas atau 

Latihan Fisioterapi yang berlangsung cukup lama. Istilah supportif  ini memiliki beragam definisi 

penanganan, mulai dari memberikan motivasi, menjadikan teman bicara yang menyenangkan 

sampai dengan memberikan edukasi Latihan-latihan tertentu,.Pada dasarnya, bantuan yang 

diberikan supportif  ini berupa penghiburan, saran, menyemangati, meyakinkan dan yang terpenting 

adalah mendengarkan dengan penuh perhatian dan simpatik. 
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Pada saat berada di Umbul Jototundo, Fisioterapis akan menyediakan saluran emosional 

serta kesempatan pada warga masyarakat mengekspresikan diri dan menjadi diri sendiri. Selain itu, 

seseorang akan diberikan informasi terkait apa derita dan bagaimana cara mengaturnya. Selama 

menjalankan latihan di kolam renang Jolotundo ini, Fisioterapis akan menjadi perantara antara 

pasien dengan situasi yang membuat tidak nyaman baik itu di rumah,  tempat kerja atau bahkan di 

lingkungan keluarga. Jadi Fisioterapis akan memberikan pemahaman mengenai sikap dan perasaan 

yang dialami pasien. Terapis akan memaparkan tentang sudut pandang dan sikap yang ditunjukkan 

orang lain kepada pasien. Dalamkondisi ini Terapis tidak akan menghakimi namun sebagai 

pendamping pasien pada saat berlatih di kolam renang. Tindakan suportif, membuat pasien merasa 

berharga. Terapis akan berpikir dua kali untuk memberikan penilaian atau saran. Bahkan, sedikit 

mungkin terapis akan menunjukkan sikap pribadinya demi menjaga kenyamanan kamu berbicara. 

Saat melakukan terapi, terapis akan aktif dan ikut terlibat dalam pembicaraan yang kamu lakukan. 

Terapis akan mengutarakan perasaannya hanya jika hal itu dibutuhkan untuk meyakinkan kamu. 

Hidroterapi adalah latihan untuk beberapa kondisi pemulihan, misalnya pasca stroke yang 

hamper  putus asa karena tidak kunjung sembuh. Dengan aktivitas yang dilakukan di dalam air dan 

dapat meningkatkan hubungan sosial yang normal. Integrasi sensori membuat penderita merasa 

tertantang untuk mempelajari aktivitas yang pada mulanya di luar kemampuan mereka. Hidroterapi 

dengan metode Balance and Coordination dapat meningkatkan keseimbangan, menambah lingkup 

gerak, meningkatkan kekuatan otot pada anggota gerak atas dan bawah, memperbaiki postur tubuh 

dan memperbaiki control dari pernapasan. (Puspaningrum, 2010) 

Jenis latihan atau teknik dari Hidroterapi yang diterapkan adalah  (Balance And Coordination)  

Tehnisnya pasien dilatih untuk berdiri di air dengan tubuh di sandarkan pada dinding pinggir kolam 

dengan tetap menjaga keseimbangannya. Fungsi dari metode ini adalah untuk meningkatkan 

keseimbangan pasien dan meningkatkan aktivitas fungsional berdiri pasien. pasien dilatih untuk 

berjalan di dalam kolam dengan tetap menjaga keseimbangannya. Fungsi metode ini adalah dari 

untuk meningkatkan keseimbangan pasien, meningkatkan aktivitas fungsional berjalan pasien. 

 

1.2. DASAR KEGIATAN 

Hidroterapi suportif ini merupakan beragam upaya untuk membantu pasien menghadapi 

berbagai masalah emosional yang dicetuskan oleh keputusasaan yang di alami oleh pasien dan 

mengganggu kualitas hidup. Pada Hidroteraoi  suportif, konseling dilakukan oleh Fisioterapis yang 

berkeinginan membantu memberikan Latihan dan edukasi gerakan-gerakan tertentu sesuai hasil 

diagnosda dari dokter yang menangani 

Hidroterapi  suportif ini  untuk  mengurangi keresahan dan juga membantu orang dengan 

masalah kesehatan  untuk meningkatkan derajat Kesehatan. Hidroterapi supportif  ini berupaya 

meningkatkan kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan situasi yang sebelumnya mungkin 

membuat individu merasa malas atau kurang bersemangat dalam melakukan Latihan. 

Latihan hidroterapi adalah latihan yang menggunakan media air seperti di kolam atau tangka 

perendaman multi-kedalaman yang memfasilitasi penerapan intervensi fisioterapi yang termasuk di 

dalamnya yaitu stretchings, trengthening, joint mobilization, keseimbangan, gait training, dan 

endurance training. Sifat fisik dari hidrodinamika meliputi densitas, daya apung, tekanan 
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hidrostatik, dan viskositas yang mana hal tersebut akan mendukung kondisi lingkungan yang dapat 

berpengaruh   pada peningkatan proses fisiologis dan aktivitas motoric. 

Pengaruh hidroterapi terhadap keseimbangan yaitu hidroterapi akan memberikan rangsangan 

motorik dan sensorik yang akan menginduksi plastisitas saraf serta dapat meningkatkan fungsi 

motorik statis dan dinamis keseimbangan orang yang menderita stroke. Hal itu terjadi karena 

hidroterapi mampu menopang berat badan dan meminimalkan resiko jatuh. Selain   itu   efek 

hidroterapi juga dapat meningkatkan ROM, kemampuan berjalan, meningkatkan kapasitas 

kardiopulmoner, dan meningkatkan daya tahan tubuh. Macam-macam hidroterapi : 

a. Latihan air 

Ini adalah bentuk aktivitas fisik berdampak rendah. Latihan ini biasanya bisa kamu lakukan di 

kolam dengan menggunakan peralatan khusus, contohnya, berenang atau aerobik air. Jenis 

hidroterapi ini memungkinkan orang untuk melatih otot dan meningkatkan detak jantung mereka 

tanpa memberi banyak tekanan pada persendian. Rutinitas olahraga ini cocok untuk orang yang 

mengidap radang sendi atau fibromyalgia. Sementara dan untuk orang tua, latihan ini mungkin 

berisiko lebih tinggi untuk mereka terjatuh atau lebih mudah berolahraga di lingkungan berdampak 

rendah. 

b. Hidroterapi fisik akuatik 

Terapi ini harus kamu lakukan bersama terapis fisik berlisensi. Jenis hidroterapi ini mencakup 

program khusus untuk setiap orang. 

c. Mandi air hangat 

Mandi air hangat juga termasuk hidroterapi yang bermanfaat untuk meningkatkan aliran darah dan 

juga bisa mengurangi rasa sakit dan peradangan. Namun, jangan terlalu sering juga melakukannya 

karena ada beberapa dampak terlalu sering mandi air hangat. 

d. Sitz bath 

Ini adalah pilihan yang baik bagi mereka yang memiliki masalah dengan wasir, fisura anus, atau 

penyembuhan dari episiotomi (sayatan pada perineum untuk membantu ibu melahirkan). Duduk di 

dalam air hangat selama sekitar 15 menit bisa menghilangkan rasa sakit di area genital dan dubur. 

e. Sauna 

Jenis hidroterapi ini bisa kamu lakukan di ruangan kecil dengan interior kayu. Air biasanya 

dituangkan ke batu yang dipanaskan untuk menghasilkan uap. Sebuah studi baru-baru ini juga 

menunjukkan bahwa menggunakan sauna bisa membantu membuat kamu lebih rileks, 

meningkatkan kesehatan mental, dan tidur.  

f. Terapi perendaman 

Terapi perendaman adalah terapi yang melibatkan seseorang merendam sebagian atau seluruh 

tubuhnya ke dalam air untuk menghilangkan rasa sakit. Hal itu termasuk merendam kaki dalam air 

hangat, mandi air hangat dalam bathtub, berendam dalam whirlpool, dan masih banyak lagi. 

 

g. Terapi sirkuit air 

Terapi sirkuit air atau hidroterapi kontras melibatkan beberapa bentuk hidroterapi yang berbeda satu 

demi satu. Umumnya bergantian antara berendam dalam air hangat dan dingin untuk meningkatkan 

sirkulasi dan membantu meringankan gejala. 
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Adapun manfaat hidroterapi yaitu : 

a. Dapat meredakan rasa sakit 

Salah satu manfaat terapi air untuk kesehatan adalah meredakan rasa sakit.  Ulasan tersebut 

menemukan bahwa terapi spa menggunakan air hangat dapat memiliki efek penghilang rasa sakit 

yang signifikan.  Manfaat ini pun paling sering terasa pada pengidap penyakit kronis yang 

menyerang sistem muskuloskeletal dan jaringan ikat. Sebab, air hangat dapat meredakan sinyal rasa 

sakit, mengendurkan otot, dan meningkatkan aliran darah, serta mengurangi rasa sakit di area yang 

sakit. 

b. Meningkatkan Kesehatan mental 

Terapi air juga cocok untuk mereka yang memiliki gangguan kesehatan mental. Sebab, hidroterapi 

dapat meningkatkan suasana hati, baik untuk pria dan wanita. Bahkan, menurut Pusat Pengendalian 

dan Pencegahan Penyakit Amerika (CDC), hidroterapi sangat baik untuk pengidap fibromyalgia. 

Ini karena terapi tersebut dapat mengurangi kecemasan dan depresi. Menariknya lagi, terapi air ini 

juga berguna untuk meningkatkan suasana hati, yang memiliki keterkaitan dengan kesehatan 

mental. 

c. Dapat mengatasi radang sendi 

Pengidap beberapa jenis radang sendi atau arthritis juga dapat merasakan manfaat kesehatan dari 

terapi air. Sebagai contoh, satu penelitian menemukan bahwa pengidap osteoarthritis di lutut telah 

merasakan peningkatan fungsi lutut, setelah delapan minggu menjalani latihan air.  Sementara itu, 

studi lain menemukan bahwa pengidap rheumatoid arthritis yang melakukan olahraga air dengan 

intensitas sedang, sambil melanjutkan pengobatan juga mengalami kemajuan. Mereka mengalami 

penurunan kadar stres oksidatif pada tubuhnya. 

d. Membantu proses pemulihan pasca olahraga 

Sebagian atlet terkadang menggunakan berbagai bentuk terapi air hangat dan dingin secara 

bergantian usai berolahraga. Banyak yang percaya bentuk hidroterapi yang kontras ini dapat 

membantu proses pemulihan dari latihan keras. Selain itu, hidroterapi tersebut juga dapat 

menghindari nyeri otot yang rentan terjadi pasca berlatih. Kendati demikian, penelitian ilmiah 

secara lebih mendalam untuk mengetahui efektivitas dari manfaat terapi air ini, masih para ahli 

perlukan. 

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 14 November 2023. Semua peserta 

wajib berangkat pada pukul 5.00. Titik kumpul mahasiswa halaman Gedung B Unwidha. Semua 

mahasiswa harus berkumpul paling lambat pukul 5.15. Ada beberapa mahasiswa yang langsung 

berangkat dari rumah menuju lokasi Umbul Jolotundo. Mahasiswa memakai seragam lab pada saat 

pelaksaan. 

 

1.3 TUJUAN KEGIATAN 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk: 

a. Pemberian Latihan dengan hidroterapi 

b. Pendampingan hidroterapi suportif bagi masyarakat 

c. Edukasi program latihan fisioterapi kepada masyarakat Klaten. 
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1.4 MANFAAT KEGIATAN 

Manfaat yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

a. Masyarakat mengenal Program Studi Fisioterapi dan selanjutnya tertarik untuk mengikuti 

pendidikan fisoterapi di Unwidha Klaten. 

b. Memberikan pendampingan warga masyarakat yang menjalani program Latihan di 

Jolotundo klaten 

c. Mendorong warga masyarakat untuk menjalani latihan fisioterapi untuk meningkatkan 

derajat  kesehatan. 

 

1.5 METODE KEGIATAN 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode ceramah, tanya jawab, 

pendampingan Latihan hidroterapi, supporting, dan latihan fisioterapi.  

 

1.6 JADWAL KEGIATAN 

Persiapan   : 15-20 Juli 2023 

Pelaksanaan pengabdian : 14 Oktober2023 

Pembuatan proposal  : 1-15 November 2023 

Pembuatan laporan kemajuan : 5-16 Februari 2024 

Pembuatan Laporan Akhir : 1- 23 Juli 2024 

 

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 14 November 2023. Semua 

peserta wajib berangkat pada pukul 5.00. Titik kumpul mahasiswa halaman Gedung B 

Unwidha. Semua mahasiswa harus berkumpul paling lambat pukul 5.15. Ada beberapa 

mahasiswa yang langsung berangkat dari rumah menuju lokasi Umbul Jolotundo. 

Mahasiswa memakai seragam lab pada saat pelaksaan. 

 

1.7 TARGET LUARAN 

Hasil kegiatan pengabdian ini ditargetkan dapat terpublikasi di jurnal nasional ber ISSN 
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BAB II SOLUSI DAN METODE KEGIATAN 

Keputusasaan pasien dengan penyakit tertentu  membutuhkan pemulihan dalam jangka 

panjang sangat membutuhkan terapi yang bersifat suportif. Karena pasien cenderung mengalami 

penurunan kebermaknaan hidup. Terapi suportif menurunkan skor keputusasaaan, Terapi suportif 

secara statistic memberikan perbedaan bermakna dalam menurunkan keputusasaan pasien. Terapi 

suportif memberikan penurunan keputusasaan. 

Terapi suportif merupakan terapi psikologis untuk membantu pasien dalam memberikan 

dukungan secara personal melalui aktivitas berbagi pengalaman, situasi dan masalah agar saling 

memberi dan menerima, melatih keterampilan dan bantu (selfhelp), dan pengembangan 

pengetahuan. Melalui   terapi   suportif   terapis   memberikan   dukungan   kepada pasien. dengan 

menguatkan terhadap masalah yang dihadapi dan membantu mencarikan alternatif baru dalam 

menyesuaikan diri pasien sehingga mampu mencapai tingkat kemandirian dan mampu mengambil 

keputusan. Dukungan yang dibutuhkan oleh pasien dalam menjalani keputusasannya antara lain 

dukungan keluarga   maupun dukungan dari lingkungan sekitar. Disamping pentingnya akan   

dukungan, stroke juga   memiliki   usaha   untuk   menumbuhkan keyakinan dirinya dan motivasi 

untuk selalu beraktivitas melalui sumber koping yang dimilikinya. 

Sumber koping stroke survivor merupakan penilaian stroke survivor terhadap pilihan koping 

caraseseorangyang dilakukan saat menghadapi kondisi keputusasaan. Menurut Stuart dan Laraia 

(2006) sumber koping meliputi kemampuan ekonomi, kemampuan dan keahlian, teknik 

pertahanandiri, support sosial serta motivasi, Kesehatan dan energi,keyakinan atau positive belief, 

maupun kesehatan secara fisik.   

 Peningkatan Kesehatan 

        Kesehatan sangat penting bagi manusia, karena tanpa kesehatan yang baik, setiap manusia 

akan sulit dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-hari. Semakin padatnya aktivitas yang dilakukan 

seseorang menjadikan mengabaikan masalah berolahraga. Tidak adanya waktu luang karena 

kesibukan di kantor, di kampus, di perusahaan, mengakibatkan seseorang tersita waktu kesempatan 

untuk berolahraga. Olahraga pada dasarnya merupakan kebutuhan setiap manusia di dalam 

kehidupan, agar kondisi fisik dan kesehatannya tetap terjaga dengan baik. Oleh karena itu, manusia 

ingin berusaha menjaga kesehatannya dan salah satu cara agar kesehatan tetap terjaga dengan baik 

adalah melalui olahraga. 

Dalam kehidupan sehari-hari agar dapat menunjang kesehatan, perlu adanya tindakan atau 

upaya yang dilakukan. Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan yang bertujuan untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi 

masyarakat. Upaya kesehatan diselenggarakan dengan pendekatan pemeliharaan, peningkatan 

kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif), dan 

pemulihan kesehatan (rehabilitatif), yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu, dan 

berkesinambungan. Hal ini akan terwujud tentunya tidak hanya dari pemangku kebijakan olahraga 

yang menggerakkan, tetapi bagaimana tingkat kesadaran masyarakat dalam berpartisipasi olahraga. 

Anda sebagai bidan tentu sudah sering mendengarkan kata kesehatan yang artikan sebagai  keadaan 

sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial 
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dan ekonomis sedangkan masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling bergaul, atau dengan 

istilah lain saling berinteraksi. Sehat secara mental (kesehatan jiwa) adalah satu kondisi yang 

memungkinkan perkembangan fisik, intelektual dan emosional yang optimal dari seseorang dan 

perkembangan itu berjalan selaras dengan keadaan orang-orang lain. Sehat secara sosial adalah 

perikehidupan seseorang dalam masyarakat, yang diartikan bahwa seseorang mempunyai cukup 

kemampuan untuk memelihara dan memajukan kehidupannya sendiri dan kehidupan keluarga 

sehingga memungkinkan untuk bekerja, beristirahat dan menikmati liburan. 

Berdasarkan dua pengertian kesehatan tersebut, dapat disarikan bahwa kesehatan ada empat 

dimensi, yaitu fisik (badan), mental (jiwa), sosial dan ekonomi yang saling mempengaruhi dalam 

mewujudkan tingkat kesehatan pada seseorang, kelompok, atau masyarakat. Oleh karena itu, 

kesehatan bersifat holistik atau menyeluruh, tidak hanya memandang kesehatan dari segi fisik saja. 

Misalnya: seseorang kelihatan sehat dari segi fisiknya, akan tetapi ia tidak mampu mengendalikan 

emosinya ketika sedih maupun senang dengan mengekspresikan ke dalam bentuk perilaku berteriak 

atau menangis keras-keras, atau tertawa terbahak-bahak yang membuatnya sulit untuk bisa kembali 

ke kondisi normal, maka orang tersebut tidak sehat. Begitu pula orang yang kelihatan sehat dari 

segi fisiknya, akan tetapi tidak mampu memajukan kehidupannya sendiri dengan belajar, bekerja, 

ataupun berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya, maka orang tersebut tidak bisa dikatakan sehat. 

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 14 November 2023. Semua peserta 

wajib berangkat pada pukul 5.00. Titik kumpul mahasiswa halaman Gedung B Unwidha. Semua 

mahasiswa harus berkumpul paling lambat pukul 5.15. Ada beberapa mahasiswa yang langsung 

berangkat dari rumah menuju lokasi Umbul Jolotundo. Mahasiswa memakai seragam lab pada saat 

pelaksaan. 

Mitra pengabdian adalah pihak yang bekerja sama dengan pelaksanakan program 

Pengabdian pada Masyarakat.  Pada pelaksanaan pengabdian ini, pengelola umbuk Jolotundo 

adalah mitra yang memberikan fasilitas pada pelaksanaan kegiatan pengabdian. Karena Masyarakat 

dapat berlatih hidroterapi denganm berbagai kondisi di Umbul Jolotundo. Peran mitra pengabdian 

meliputi partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program Pengabdian masyarakat 

serta memberikan dukungan dan sumber daya yang dibutuhkan. Tujuan dari keterlibatan mitra 

pengabdian adalah untuk memastikan bahwa program Pengabdian pada masyarakatdapat 

memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat dan memperkuat hubungan antara perguruan 

tinggi dan Masyarakat. 
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2.1 PERSONALIA PENGABDIAN 

a. Ketua pelaksana : Zuyina Luklukaningsih, S.Psi, M.Psi 

NIK   : 690817380 

Pangkat / Golongan : Penata, / III b 

Program Studi  : Fisioterapi 

Fakultas  : Program Vokasi 

b. Anggota Pengabdian : Rima Yuinitasari, S.Fis., M.PH 

NIK   : 690 129 387 

Program Studi  : Fisioterapi 

Fakultas  : Program Vokasi 

c. Anggota Pengabdian : Danang Susena 

NIP   :19620228 198 7021002 

Program Studi  : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

d. Anggota pengabdian: Dra. Dwi Uningowati, S.Psi., M.Phil 

NIP   : 19670224 199403 2 001 

Program studi  : Psikologi 

Fakultas  : Psikologi dan Ekonomi 

e. Anggota Pengabdian : Sukma Octaviani 

NIM   : 2162100003 

Program Studi  : Fisioterapi 

Fakultas  : Program Vokasi 

 

 

2.2 BIAYA PENGABDIAN 

No. Pengeluaran Jumlah Satuan Total 

1 Pembuatan dan Penggandaan Proposal 5 Rp 42.000 Rp 210.000 

2 Penggandaan Materi (Contoh exc) 100 Rp 5.000 Rp 500.000 

3 Konsumsi 25 Rp 27.000 Rp 675.000 

4 Transportasi 11 Rp 56.000 Rp 615.000 

 Total   Rp 2.000.000 
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BAB III HASIL KEGIATAN 
Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 14 November 2023. Semua peserta 

wajib berangkat pada pukul 5.00. Titik kumpul mahasiswa halaman Gedung B Unwidha. Semua mahasiswa 

harus berkumpul paling lambat pukul 5.15. Ada beberapa mahasiswa yang langsung berangkat dari rumah 

menuju lokasi Umbul Jolotundo. Mahasiswa memakai seragam lab pada saat pelaksaan. 

 

Foto pengabdian 
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